
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Profil petani di Kecamatan Kuranji menunjukkan adanya perbedaan 

karakteristik yang cukup jelas antara petani pengguna benih padi bersertifikat 

dan yang tidak menggunakannya. Petani pengguna benih bersertifikat 

umumnya berada pada usia produktif, terutama pada rentang umur 45–54 tahun 

(33,3%), memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK (60%), serta pengalaman 

berusahatani yang lebih lama, dengan dominasi pada kategori 21–30 tahun 

(36,7%). Sebagian besar dari mereka juga mengelola lahan milik sendiri (70%) 

dengan luas antara 0,25–1,5 hektar (86,6%). Sebaliknya, petani yang tidak 

menggunakan benih bersertifikat juga didominasi oleh rentang umur 45-54 

tahun (33,3%), lebih banyak berpengalaman singkat pada kategori 0–10 tahun 

(43,3%) dan mengelola lahan sempit dengan luas <0,25 hektar (33,3%). Adapun 

varietas benih yang paling banyak digunakan oleh seluruh petani di wilayah ini, 

adalah varietas IR 42, karena dinilai memiliki produktivitas tinggi dan sesuai 

dengan selera pasar lokal. 

2. Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan petani 

dalam menggunakan benih padi bersertifikat adalah bantuan benih, frekuensi 

penyuluhan, dan hasil produksi yang dihasilkan. Sedangkan Pendidikan non 

formal, pengalaman berusahatani, harga benih, luas lahan dan status 

kepemilikan lahan tidak berpengaruh secara signifikan. 

B. Saran   

 Adapun saran yang bisa penulis berikan dari hasil tindak lanjut penelitian  

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah terkait Kecamatan Kuranji Kota Padang setelah diketahui 

faktor yang mempengaruhi keputusan petani ini hendaknya bisa tepat 

sasaran dalam melakukan penyuluhan pertaniannya. Perlu adanya 

penyuluhan secara intensif kepada petani muda yang berusia produktif 
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untuk meningkatkan kesadaran Petani dalam menggunakan benih 

bersertifikat. Untuk petani yang belum mau mengambil keputusan untuk 

menerima adopsi ini maka penyuluh bisa lebih giat menekankan manfaat 

dan kegunaan benih bersertifikat kepada petani. 

2. Dalam penelitian ini mengkaji faktor ekonomi dan faktor sosial yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan dalam menggunakan benih padi 

bersertifikat, bagi peneliti selanjutnya Berdasarkan temuan di lapangan, 

beberapa petani mengungkapkan bahwa keputusan mereka dalam 

menggunakan benih bersertifikat juga dipengaruhi oleh keberadaan bantuan 

dari pemerintah dan dukungan dari penyuluh. Oleh karena itu, disarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih lanjut efektivitas program 

bantuan benih bersertifikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


